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ABSTRAK  

 

PENGARUH BELANJA INFRASTRUKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI PROVINSI LAMPUNG  

Oleh: 

Muhammad Riyo Afriyansyah; Taufiq; Anna Yulianita 

 

Penelitian ini menganalisis Pengaruh Belanja Infrastruktur Jalan, Air, dan Listrik Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berbentuk time series yang berasal dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung dan juga dari 

Laporan Keuangan Provinsi Lampung periode 2011 – 2021. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(a) Variabel belanja kontruksi jalan positif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Lampung. (b) Variabel belanja kontruksi air bersih positif serta signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung. (c) Variabel belanja pengadaan listrik  

positif serta signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung.  

 

Kata Kunci: Belanja Infrastruktur Jalan, Belanja Infrastruktur  Air, Belanja Infrastruktur 

Listrik, dan Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

ekonomi suatu negara. Negara akan mengalami kesulitan untuk meningkatkan standar 

hidup masyarakat tanpa adanya pertumbuhan yang positif. Di sisi lain, pertumbuhan 

ekonomi tidak senantiasa menjamin terciptanya keadilan dan kesejahteraan sosial 

dalam masyarakat. Pembangunan yang hanya mengejar pertumbuhan ekonomi semata 

berpotensi melahirkan ketidakadilan yang berujung pada ketimpangan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dengan 

sendirinya tidak dapat dianggap sebagai tujuan akhir pembangunan (Sukwika, 2018). 

Perencanaan pembangunan di Indonesia banyak diarahkan pada sektor 

ekonomi, tetapi terfokus pada pertumbuhan ekonomi semata. Indikator keberhasilan 

pembangunan suatu negarapun dapat dilihat pada ketercapaian target-target 

ekonominya. Pertumbuhan ekonomi, pendapatan perkapita penduduk, jumlah 

pengangguran, tingkat kemiskinan, neraca pembayaran adalah ukuran-ukuran yang 

dicapai dalam menilai tingkat keberhasilan pembangunan ekonomi (Handayani & 

Soenjoto, 2021). 

Keberhasilan pembangunan yang ditinjau dari tolok ukur ekonomi klasik 

tersebut tampaknya tidak sepenuhnya mampu mencerminkan kenyataan hidup yang 

sebenarnya di dalam masyarakat. Angka-angka yang ditunjukkan oleh Pendapatan 
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Nasional Bruto (PNB) atau Produk Nasional Bruto/Produk Domestik Bruto 

(PNB/PDB) tidak cukup peka dalam mengungkapkan state of mind masyarakat. 

Apalagi ditambah kenyataan bahwa sering kali jurang perbedaan antara kelompok 

kaya dan miskin yang semakin melebar seiring dengan pesatnya pertumbuhan 

ekonomi tersebut (Arsyad, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro. Hal ini 

didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Kedua, selama 

keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu mampu 

memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan 

tersebut. Ketiga, usaha menciptakan kemerataan ekonomi (economic stability) melalui 

retribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam periode 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Hidayat, 2011). 

Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dari adanya perubahan PDRB dari satu 

periode ke periode berikutnya, yang merupakan salah satu petunjuk nyata 

pembangunan suatu daerah, baik secara langsung maupun tidak langsung 

mencerminkan keberhasilan implementasi kebijakan daerah. Upaya untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi, pemerintah menerapkan kebijakan 

ekonomi makro yang bertujuan untuk menciptakan kondisi yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan kegiatankegiatan produktif untuk pelaku ekonomi 

(Athaillah, 2013). 

Pembangunan infrastruktur memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pada suatu wilayah tertentu. Pemerintah berperan sebagai mobilisator yang 
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menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. Dalam pernyataan lain, pendekatan pembangunan tradisional lebih 

dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan PDRB di 

suatu provinsi/kabupaten/kota. Sedangkan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dan 

dipertimbangkan dari pertumbuhan angka PDRB (Hidayat , 2011). 

Menurut Lincolin (2015) pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang diakibatkan oleh naiknya pendapatan 

nasional suatu daerah. Naiknya pendapatan nasional mengakibatkan pembangunan 

infrastruktur juga mengalami kenaikkan seperti perbaikan jalan, pasokan listrik, dan 

ketersediaan air bersih. 

Prasarana infrastruktur tidak hanya digunakan oleh pihak rumah tangga tetapi 

juga digunakan oleh pihak swasta, bahkan pemerintah. Oleh karena itu, pentingnya 

infrastruktur ekonomi sehingga diharapkan mampu membawa kesejahteraan dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi sehingga kegiatan ekonomi dapat berjalan lebih 

efisien. Subandi (2014) Pembangunan infrastruktur seperti jalan dan listrik diperlukan 

untuk mempermudah aktivitas ekonomi yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.  

Menurut Data Badan Pusat Statistik perkembangan produk domestik regional 

bruto setiap tahun mengalami peningkatan pada tahun 2011 sampai tahun 2021, produk 

domestik regional bruto terus berkembang sebesar Rp. 86.528.990 Miliyar. Berikut 

merupakan tabel produk domestik regional bruto. 
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Tabel 1. 1 Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha  

Menurut Harga Konstan (Miliar) 

Tahun PDRB (Rp Miliyar) Pertumbuhan (%) 

2011 160.437.501.380.000  

2012 170.769.206.610.000 6.44 

2013 180.620.007.690.000 5,77 

2014 189.797.490.920.000 5,08 

2015 199.536.916.610.000 5,13 

2016 209.793.728.290.000 5,14 

2017 220.626.096.760.000 5,16 

2018 232.165.986.990.000 5,23 

2019 244.378.313.160.000 5,26 

2020 240.319.592.200.000 -1,66 

2021 246.966.491.150.000 2,77 

     Sumber: BPS Provinsi Lampung, Menurut Harga Konstan 

Diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan PDRB Provinsi Lampung salama 11 

tahun penelitian mulai dari tahun 2011-2021 tiap tahunnya terus mengalami penurunan. 

Berdasarkan tabel 1.1 secara rata-rata memiliki tingkat pertumbuhan pdrb pada tingkat 

5 persen, hal itu dapat dilihat dari 10 tahun pengamatan 7 dari 10 tahun pengamatan 

berada pada tingkat 5 persen. Tingkat Pertumbuhan PDRB paling tinggi terjadi pada 

tahun 2012 yaitu sebesar 6.44 persen. Tingkat pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 

2020 sebesar -1.66 persen. Pertumbuhan pada tahun 2020 yang bernilai negatif dan 

menjadi tingkat perubahan pertumbuhan yang terendah disebabkan oleh berbagai hal 

salah satunya yaitu, terjadinya pandemic covid-19. Peralihan aktivitas masyarakat yang 
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menjadi terbatas di karenakan banyak masyarakat yang tertular virus covid-19 

menyebabkan stukturisasi anggaran rumah tangga sehingga banyak peralihan 

konsumsi kearah sektor kesehatan dan banyak rumah tangga lebih memilih menabung 

dari pada membelanjakannya. Sisi lain banyak pekerja yang kehilangan pekerjaannya 

dikarenakan daya beli masyarakat yang berkurang sehingga memberikan dampak pada 

perusahaan, parahnya sampai menyababkan kebangkrutan dan akhirnya pekerja 

kehilangan pekerjaannya. Gambaran tersebut menjadi awal penyabab rendahnya 

pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung. 

Tabel 1. 2 Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha di Provinsi 

Lampung  Menurut Harga Konstan (Persen) 

 
Sumber: BPS Provinsi Lampung, Menurut Harga konstan  

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata

A 5,38 3,93 4,63 3,42 3,66 3,11 0,86 0,97 1,36 0,68 0,46 2,59

B 9,75 5,61 11,47 0,93 4,20 4,36 6,39 2,03 2,70 3,72 5,28 5,13

C 4,97 9,32 7,74 4,51 7,48 3,93 6,18 9,04 8,24 5,25 4,54 6,47

D 8,43 15,15 10,83 9,82 3,60 22,49 38,43 6,54 9,35 0,60 6,80 12,00

E 5,13 4,82 1,57 7,49 2,47 3,57 7,15 3,59 5,29 5,06 6,94 4,83

F 5,74 6,44 3,58 7,70 2,29 8,53 10,96 8,35 6,01 2,05 6,95 6,24

G 7,54 5,24 2,97 5,98 1,98 6,54 6,51 6,87 7,20 6,64 8,25 5,97

H 8,20 10,35 7,35 7,65 11,67 7,87 6,6 5,96 8,08 5,61 2,26 7,42

I 8,64 9,47 5,82 7,73 8,96 6,84 8,03 10,49 9,10 5,01 1,54 7,42

J 12,34 13,38 9,37 8,84 10,84 10,53 10,74 8,14 7,96 8,02 6,37 9,68

K 14,37 11,70 6,74 1,53 3,56 8,14 4,50 2,27 2,85 3,76 2,00 5,58

L 7,02 8,29 9,97 7,7 4,49 7,68 5,96 3,50 5,88 1,73 1,31 5,78

M,N 15,73 13,90 11,99 8,05 7,97 4,21 5,87 2,19 3,97 1,43 1,05 6,94

O 1,17 6,16 2,49 8,23 9,79 0,52 4,19 5,84 4,78 4,94 3,80 4,72

P 13,68 4,5 5,21 11,07 6,65 7,19 5,05 9,09 8,33 4,11 1,22 6,92

Q 7,38 11,62 7,36 5,11 6,81 6,08 4,77 6,29 6,81 10,93 3,89 7,00

R,S,TU 4,63 1,79 3,42 8,13 8,51 4,45 8,92 9,32 8,08 4,59 2,15 5,82

6,56 6,44 5,77 5,08 5,13 5,14 5,16 5,23 5,26 1,67 2,77 4,93

Jasa Lainnya

PDRB / Pertumbuhan Ekonomi

Laju Pertumbuhan PDRB (Persen)

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estate

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah

Kontruksi 

Perdagangan Besar dan Eceran

Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Kategori

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas
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Diatas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

selama 11 tahun pengamatan mulai dari tahun 2011-2021 tiap tahunnya terus 

mengalami penurunan. Berdasarkan tabel 1.2 secara rata-rata memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi pada tingkat 4,93 persen. Laju Pertumbuhan ekonomi paling 

tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 6.56 persen. Laju pertumbuhan terendah 

terjadi pada tahun 2020 sebesar 1.67 persen. Pertumbuhan pada tahun 2020 yang 

menjadi tingkat perubahan pertumbuhan yang terendah disebabkan oleh berbagai hal 

salah satunya yaitu, terjadinya pandemic covid-19. Salah satu sektor yang berdampak 

adalah sektor pengadaan listrik dan gas. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

kebijakan pemerintah untuk melakukan realokasi dan refocusing anggaran 

pembangunan, dan dialihkan untuk anggaran kesehatan sehingga kegiatan di sektor 

penyediaan listrik dan gas relatif berkurang. 

Untuk dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang optimal. Salah satunya 

sarana infrastruktur yang memadai misalnya pembangunan dan perbaikan jalan raya, 

penyediaan listrik, penyediaan air bersih penyediaan sarana pendidikan dan kesehatan, 

serta tenaga kerja sebagai penunjang pelaksana administrasi. Sementara menurut 

(Todaro, 2013) mendefinisikan bahwa investasi kapital berupa jalan raya, kereta api, 

transportasi laut dan udara, elektifikasi layanan public seperti Pendidikan dan 

Kesehatan merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi. 

Belanja pada infrastruktur jalan, air dan listrik di Provinsi Lampung diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung sendiri. Salah 

satunya adalah dengan pembangunan infrastruktur terhadap akses jalan, persediaan 
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listrik dan pengadaan air bersih/minum. Hal ini sangat diharapkan karena mengingat 

bahwa Provinsi Lampung merupakan pusat dari berbagai aktivitas baik industry 

maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. Seperti pendidikan, ekonomi, perdagangan, 

industri, dan kesehatan. Dari berbagai aktivitas ini maka fasilitas jalan merupakan 

kebutuhan primer yang sangat diperlukan untuk mempermudah mendapatkan akses-

akses tersebut.  

Provinsi merupakan tempat dimana terdapat konsentrasi atau pemusatan 

kegiatan-kegiatan seperti pemusatan perdagangan, industri, pendidikan, dan kesehatan. 

Konsentrasi atau pemusatan inilah sangat memerlukan fasilitas penunjang yang dapat 

mampu mempermudah kegiatan-kegiatan perusahaan, industri maupun masyarakat 

seperti terdapatnya fasilitas listrik, air, jalan, dan lain sebagainya.  

Provinsi Lampung   merupakan  daerah  yang memiliki jalan yang berada di 

lintas timur dan lintas barat. Di provinsi Lampung terdapat pelabuhan  bakauheni,  oleh 

karena itu beban jalan terbesar di provinsi Lampung karena semua kendaraan dari 

penjuru sumatera masuk ke Lampung yang mengakibatkan biaya perawatan untuk 

infrastruktur jalan jadi lebih tinggi. Keluar dan masuknya kendaraan ke provinsi 

Lampung mengakibatkan terjadinya mobilitas barang/jasa, salah satu contohnya dari 

pelabuhan bakauheni ke pelabuhan Merak barang akan diangkut melaui kapal dan 

disana akan terjadi mobilitas barang/jasa yang diangkut. Setelah barang diangkut mobil 

akan memasuki jalan Tol Lampung- Palembang. Dengan meningkatnya angkutan dari 

Pelabuhan bakauheni ke Pelabuhan merak akan meningkatkan juga pertumbuhan 

ekonomi yang ada di provinsi Lampung itu sendiri, sehingga nantinya akan 
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meningkatan pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi di provinsi 

Lampung. 

Provinsi Lampung melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) telah menyelesaikan pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) melalui jaringan air minum perpipaan, untuk meningkatkan akses air minum 

aman bagi masyarakat di Provinsi Lampung. Penyelesaian SPAM ini akan melayani 

air minum bagi 60.000 Sambungan Rumah (SR) atau setara 300.000 jiwa. Dengan 

meningkatnya pembangunan infrastruktur penyediaan air bersih ini diharapkan dapat 

memberikan kesejahteraan pada rakyat dan nantinya akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Lampung. 

Provinsi Lampung melalui PT PLN (persero) terus meningkatkan dalam 

pembangunan jaringan listrik yang ada di provinsi Lampung. Untuk mewujudkan 

RUPTL Hijau, PLN memperkuat kolaborasi dengan pihak swasta melalui 

pembangunan pembangkit baru berbasi EBT. Melalui keterlibatan aktif Independent 

Power Producer (IPP), PLN mendapat tambahan operasional Pembangkit Listrik 

Tenaga Mini Hidro (PLTM) di Lampung. Pembangkit dengan kapasitas 2 x 3,85 MW 

ini menambah porsi pembangkit EBT dalam bauran energi khususnya di Lampung dan 

akan di distribusikan kepada masyarakat. Dengan adanya pembangunan jaringan listrik 

yang ada di provinsi Lampung nantinya akan berdampak juga pada pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Lampung. 

Menurut Ray (2013) Kondisi jalan di Provinsi Lampung salah satunya dalam 

dekade terakhir ini telah memburuk secara signifikan. Penyebabnya adalah gabungan 
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antara tidak memadainya dana untuk pemeliharaan dan implementasi yang buruk dari 

pekerjaan pemeliharaan yang mendapat dana. Konsekuensinya adalah value for money 

atas pengeluaran untuk pemeliharaan jalan menjadi rendah (yakni tidak efisien), 

cepatnya penurunan atas aset jalan, dan biaya tinggi bagi para pengguna jalan. Semua 

konsekuensi ini menghambat upaya Pemerintah Indonesia untuk mempromosikan 

pembangunan yang lebih cepat, berkelanjutan, dan inklusif, terutama di wilayah bukan 

perkotaan. 

Penyediaan air minum merupakan permasalahan lingkup nasional tidak 

terkecuali pemenuhan kebutuhan air minum di Provinsi Lampung. Pertumbuhan 

jumlah penduduk dan kegiatan di perkotaan membuat kebutuhan akan air minum 

semakin bertambah. Pemenuhan kebutuhan air minum di seluruh kabupaten dan kota 

se Provinsi Lampung sudah tertuang secara perencanaan pada dokumen Rencana Induk 

Sistem Penyediaan Air Minum di masing-masing kabupaten dan kota. Akan tetapi 

sampai saat ini masih terdapat beberapa kawasan yang teridentifikasi sebagai daerah 

rawan air. Penyediaan sistem air minum di masing-masing kabupaten dan kota tidak 

seluruhnya berjalan sesuai dengan rencana dan masih menyisakan permasalahan di 

beberapa desa yang belum tercukupi kebutuhan air minumnya. Pemenuhan kebutuhan 

air minum dalam skala lintas kabupaten dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

air minum dalam skala regional terutama bagi beberapa kabupaten yang tidak memiliki 

sumber air baku curah dengan debit yang cukup (Sulaeman, 2022). 

Kebutuhan tenaga listrik maksimum untuk Provinsi Lampung adalah 978 MW, 

sedangkan yang dapat di supply hanya 918 MW, sehingga ada tambahan dari PLTU 
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Way Besar 90,4 MW (2 x 45 MW). PLTA Way dibangun untuk membantu kekurangan 

daya listrik di provinsi Lampung. Daerah yang tidak mendapatkan supply energi listrik 

terutama desa-desa yang berada di sepanjang jaringan DI Way Umpu Kabupaten Way 

Kanan. Untuk itu perlu ada kajian potensi listrik dengan memanfaatkan jaringan irigasi 

DI Way Umpu (Jailani, 2021). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka pembangunan infrastruktur 

berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas infrastruktur yang ada. Infrastruktur yang baik dapat mendorong perubahan 

ekonomi di suatu daerah dimana dengan adanya pertumbuhan infrastruktur membuat 

perekonomian menjadi bertambah dan efisien sehingga membuat pendapatan 

meningkat. Penelitian ini akan mengamati Pengaruh belanja Infrastruktur Jalan, Air, 

Listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 

1.2 Rumusan masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini 

yaitu : Bagaimana pengaruh belanja infrastruktur jalan, air dan listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Lampung tahun 2011-2021? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, sehingga tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis pengaruh belanja infrastruktur jalan, air dan listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Lampung tahun 2011-2021. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yang berguna 

untuk memberikan informasi tambahan bagi Provinsi Lampung dalam mengetahui 

seberapa besar Pengaruh Belanja Infrastruktur Jalan, Air, dan Listrik Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

1. Untuk penulis dan pembaca, penelitian ini kiranya dapat memberi tambahan 

informasi dan pengetahuan tentang Pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Lampung. 

2. Menambah pengetahuan penulis tentang keberhasilan belanja infrastruktur 

seiring dengan meningkatnya Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. 
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